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Abstract

Berdasarkan data yang dilansir dari KemenPPPA, tercatat bahwa terdapat 28.992
kasus kekerasan dalam rumah tangga sepanjang tahun 2024 dan 80% korban dari
kasus KDRT tersebut adalah perempuan. Dari begitu banyaknya kasus KDRT,
tidak sedikit dari korban yang memutuskan untuk tetap bertahan dengan berbagai
alasan dan beranggapan bahwa pelaku akan berubah dan berperilaku baik. Menilik
dari sisi psikologis sendiri, keputusan tersebut memiliki kaitan dengan attachment
style korban dengan pelaku. Attachment sendiri merupakan ikatan emosional yang
terbentuk antar individu yang memberikan rasa aman dan kenyamanan. Dalam
kasus ini attachment berupa pasangan yang sekaligus menjadi figur lekatnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dampak attachment korban
KDRT terhadap pelaku dalam menyelesaikan konflik rumah tangga. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan metode studi
literatur. Berdasarkan studi literatur korban dengan attachment yang kuat pada
pelaku mungkin mengalami kesulitan untuk melepaskan diri dari hubungan yang
penuh kekerasan, meskipun sadar bahwa hubungan tersebut merugikan. Hal ini
bisa membuat korban cenderung mencari cara untuk mempertahankan
hubungan, bahkan dengan mengorbankan kesehatan mental dan fisiknya.
Sebaliknya, ikatan yang kuat juga dapat mempersulit proses penyelesaian konflik,
karena korban mungkin lebih rentan terhadap manipulasi emosional, sehingga
konflik rumah tangga tidak terselesaikan dengan baik dan berulang.

Kata kunci : Attachment, KDRT, Rumah Tangga, Perempuan.
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PENDAHULUAN

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) merupakan fenomena yang
kompleks dan multidimensional. Sepanjang tahun 2024, sudah tercatat sebanyak
28.992 kasus kekerasan dalam rumah tangga yang tercatat dan melapor kepada
pihak Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak.
Disamping itu, 80% korban dari kasus tersebut merupakan perempuan. Dampak
yang ditimbulkan dari kasus KDRT sendiri tidak hanya sebatas luka fisik saja
tetapi juga pada kondisi psikologis korban(Lie et al., 2024). Kekerasan Dalam
Rumah Tangga juga bukan hanya berupa kekerasan secara fisik saja, namun
melalui ucapan ataupun kalimat menyakitkan, ancaman terkait hubungan seks
suami istri, penelantaran hingga sikap pengabaian dalam berumah
tangga(Kodai, 2018). Hingga saat ini kasus KDRT masih menjadi salah satu
permasalahan utama dalam kehidupan rumah tangga di banyak negara,
termasuk Indonesia (Sopacua, 2022).

Data menunjukkan bahwa perempuan lebih rentan mengalami
kekerasan emosional dibandingkan dengan laki-laki, karena mereka cenderung
mencari makna dan tujuan hidup melalui hubungan interpersonal, termasuk
dalam hubungan pacaran (Fitzgerald et al., 2022). Studi oleh (Roothman et al,,
2003) dalam mengungkap bahwa perempuan sering kali menemukan makna
dan kepercayaan dalam hubungan, yang membuat mereka lebih rentan terjebak
dalam pola kekerasan emosional dalam jangka waktu yang lebih lama. Sehingga
perempuan sering kali mengalami dilema dan terjebak hingga sulit untuk keluar

dari hubungan yang penuh kekerasan. Salah satu faktor yang mempengaruhi
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dinamika ini adalah hubungan attachment atau keterikatan emosional yang
terbentuk antara korban dan pelaku (Yuliani & Fitria, 2017).

Attachment disini diartikan sebagai ikatan emosional yang terbentuk
sejak masa kanak-kanak dan mempengaruhi cara seseorang membangun
hubungan dengan orang lain di masa dewasa. Dalam konteks KDRT, gaya
attachment korban dapat mempengaruhi cara mereka merespons kekerasan
yang dialami dan bagaimana mereka berupaya menyelesaikan konflik dalam
rumah tangga. Misalnya, korban dengan pola attachment anxious mungkin
cenderung tetap bertahan dalam hubungan meskipun mengalami penderitaan,
karena adanya kebutuhan untuk merasa dicintai atau takut kehilangan
pasangan. Sebaliknya, korban dengan pola attachment avoidant mungkin
menghindari konfrontasi langsung dan memilih untuk tetap diam demi
menghindari eskalasi konflik(Damariyanti, 2020). Fenomena kelekatan
emosional (attachment) ini dapat menjadi semakin rumit dengan adanya
trauma bonding, yaitu keterikatan emosional yang kuat antara korban dan
pelaku yang terbentuk akibat siklus kekerasan dan rekonsiliasi. Trauma bonding
dapat membuat korban sulit melepaskan diri dari hubungan meskipun mereka
menyadari dampak negatifnya. Dalam situasi seperti ini, penyelesaian konflik
dalam rumah tangga seringkali terhambat, karena korban merasa terjebak dalam
lingkaran kekerasan yang sulit diakhiri.

Studi tentang attachment korban KDRT terhadap pelaku menjadi
penting untuk memahami mengapa banyak korban tetap bertahan dalam
hubungan yang merugikan mereka. Penelitian ini juga memberikan wawasan

tentang bagaimana gaya attachment dapat mempengaruhi strategi penyelesaian
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konflik dalam rumah tangga yang penuh kekerasan. Dengan memahami
dinamika ini, diharapkan dapat ditemukan intervensi yang lebih efektif untuk
mendukung korban KDRT, baik dalam membangun kembali rasa aman
maupun dalam mengambil langkah untuk keluar dari hubungan yang
berbahaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara
attachment korban KDRT terhadap pelaku dan bagaimana keterikatan ini
mempengaruhi proses penyelesaian konflik dalam rumah tangga. Fokus utama
penelitian ini adalah dampak attachment pada korban dalam penyelesaian

konflik dan strategi penyelesaian konflik yang melibatkan attachment.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif dengan
studi literatur. Studi literatur adalah metode yang digunakan dengan menelaah
buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan yang memiliki

hubungan dengan permasalahan yang ada.

KAJIAN TEORI
1. Teori Attachment Dalam Hubungan Korban dan Pelaku KDRT
Bowbly (1982) mengemukakan bahwa attachment merujuk pada
ikatan emosional yang terbentuk antara individu yang memberikan rasa
aman dan kenyamanan. Ikatan ini terjadi pada anak melalui interaksinya
dengan orang yang berarti pada kehidupannya, misalnya orang tua.
Attachment ditujukan kepada individu tertentu yang disebut sebagai figur

attachment/significant others, yang berarti orang yang menjadi objek
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kelekatan individu. Kemudian seiring perubahan perkembangan, figur lekat
seorang anak yang tadinya berpusat pada caregiver-nya, di masa dewasa
dapat berubah menjadi pada pasangannya. (Hazan & Shaver, 1994 dalam
Andayu dkk., 2019) Pada hubungan dewasa, attachment merupakan proses
yang terbentuk antara individu dengan figur lekatnya yang memiliki tujuan
untuk mempertahankan kehidupan (Hazan & Shaver, 1994)

Adult attachment adalah ikatan emosional yang kuat antara
seseorang dengan pasangan sebagai figur lekat (Bartholomew, 1990 dalam
Andayu dkk., 2019). Bartholomew (1990) membagi attachment style
menjadi empat jenis, yaitu: secure attachment dan insecure attachment yang
terdiri dari fearful avoidant, preoccupied, dan dismissive. Secure Attachment
atau kelekatan aman, merupakan kondisi dimana individu merasa nyaman
dengan kedekatan emosional dan memiliki rasa percaya yang tinggi.
Kemudian dismissive attachment, dimana individu kerap menghindari
kedekatan emosional dan sering kali menunjukkan ketidakpercayaan
terhadap orang lain. Fearful avoidant, dimana individu mendambakan
kedekatan emosional tetapi sekaligus takut akan penolakan atau luka
emosional. Terakhir preoccupied attachment, yang ditandai dengan
ketergantungan emosional yang berlebihan terhadap pasangan.

Pada Kasus kekerasan dalam rumah tangga, pola insecure
attachment berperan penting dalam proses korban memutuskan untuk
bertahan atau meninggalkan hubungan tersebut. Penelitian oleh Yunus dkk
(2023), Menemukan bahwa fearful attachment memiliki hubungan positif

dengan berbagai bentuk kekerasan dalam rumah tangga, seperti kekerasan
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tisik, psikis, seksual, dan penelantaran. Dapat diartikan bahwa korban
dengan pola kelekatan ini mungkin merasa sulit untuk meninggalkan
hubungan meskipun merasa tidak aman, karena ketakutan akan kesepian
atau ketidakpastian di luar hubungan. Pelaku dengan pola fearful-avoidant
juga dapat menunjukkan perilaku yang tidak konsisten, seperti mencari
perhatian korban tetapi kemudian merespons dengan agresi, dan berujung
melakukan kekerasan dalam rumah tangga, baik secara fisik maupun non-

fisik.

. Dampak Insecure Attachment Pada Korban dalam Penyelesaian Konflik

KDRT
Insecure attachment dapat memiliki dampak signifikan pada
individu yang menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).

Pola kelekatan yang tidak aman ini sering kali berakar dari pengalaman

masa kecil yang kurang mendukung, di mana anak tidak merasa dicintai

atau diperhatikan dengan baik oleh pengasuhnya. (Sitaresmi & Suherman,

2024) Insecure attachment memiliki sejumlah dampak terhadap korban

dapat dilihat dari beberapa aspek. (Yuliani dan Fitria, 2017)

a. Ketergantungan Emosional. Korban dengan pola preoccupied attachment
cenderung bergantung secara emosional pada pelaku, bahkan dalam
situasi yang membahayakan. Hal ini menghambat korban untuk
mengambil langkah tegas, seperti meninggalkan hubungan atau mencari
bantuan eksternal. Ketergantungan ini juga sering menyebabkan korban

merasa bertanggung jawab atas kekerasan yang dialaminya.
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b. Kesulitan Menetapkan Batasan. Korban dengan pola fearful-avoidant
attachment mungkin mengalami ambivalensi dalam menetapkan batasan
dengan pelaku. Ketakutan akan penolakan atau konsekuensi negatif dari
pelaku membuat korban enggan untuk bersikap tegas, sehingga konflik

sering kali tidak terselesaikan dengan baik dan malah berulang.

c. Penekanan Perasaan. Korban dengan dismissive attachment cenderung
menekan perasaan mereka sendiri untuk menghindari konfrontasi atau
ketegangan. Meskipun ini tampak sebagai strategi untuk "menjaga
kedamaian," efek jangka panjangnya adalah korban merasa terisolasi

secara emosional dan semakin rentan terhadap dampak psikologis

KDRT.

d. Ketakutan Akan Perubahan. Insecure attachment seringkali disertai
dengan ketakutan akan ketidakpastian, sehingga korban merasa lebih
aman tetap berada dalam hubungan yang berbahaya daripada
menghadapi perubahan yang tidak terduga. Ketakutan ini menghambat
penyelesaian konflik dan mendorong korban untuk tetap berada dalam
siklus kekerasan.

Hal-hal ini dapat menyebabkan berbagai masalah emosional dan
perilaku yang mempengaruhi kemampuan mereka untuk menyelesaikan
konflik secara sehat dalam hubungan dewasa. Akibatnya, korban bisa saja
terus-menerus terjebak dalam pola hubungan yang tidak sehat dan

merugikan dirinya, baik secara fisik maupun mental.
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PEMBAHASAN
1. Definisi dan Bentuk KDRT

Menurut Pasal 1 ayat 1 Undang-undang No. 23 tahun 2004
menjelaskan bahwa Kekerasan dalam Rumah Tangga adalah setiap
perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat
timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis,
dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan
perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan
hukum dalam lingkup rumah tangga. KDRT secara ringkas diartikan
sebagai suatu perbuatan yang terjadi di ranah keluarga yang mengakibatkan
kerugian baik berupa psikis, fisik, seksual atau ekonomi (Fatkhurohmah

dkk., 2023).

Tabel 1. Data Korban Kekerasan Menurut Jenis Kelamin
Korban Menurut Jenis Kelamin

Laki-Laki

Perempuan

Tabel 2. Jumlah Korban Berdasarkan Tempat Kejadian
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® Jumlah Korban berdasarkan Tempat Kejadian

20k
18 639

10k

5k
3153

2205
404 79
0k

Tempat Kerja Il Rumah Tangga Lembaga Pendidikan Kilat Sekolah
I Fasilitas Umum [ Lainnya

Sumber: Data Kekerasan Kemenpppa 2024

Menurut data tahun 2024 bahwa diketahui bahwa faktanya
kekerasan yang terjadi paling banyak dialami oleh korban perempuan
dengan persentase 80% dan terjadi pada lingkup rumah tangga (KDRT).
Pernikahan yang seharusnya menjadi tempat yang nyaman bagi seorang
manusia, justru menjadi ruang yang menakutkan bagi seorang perempuan.
Akan sangat sulit bagi seorang perempuan untuk melaporkan kekerasan
yang dialaminya karena berbagai alasan, seperti alasan pribadi, tekanan dari
keluarga, atau norma budaya di lingkungannya. Data diatas menunjukkan
bahwa ternyata masih banyak terjadi korban kekerasan pada perempuan
yang mungkin saja tidak melapor atau tidak tercatat pada lembaga yang
menaungi kasus kekerasan. Oleh karena itu, pemerintah perlu memberikan
edukasi kepada masyarakat tentang kekerasan agar masyarakat lebih peduli
dengan keadaan sekitar dan dapat memahami alur dari pertolongan korban

kekerasan (Alimi & Nurwati, 2021).
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2. Bentuk-Bentuk Kekerasan Rumah Tangga:

Menurut Pasal 5-9 Undang-Undang PKDRT No. 23 Tahun 2004

bahwa terdapat 4 bentuk kekerasan yang dilarang yaitu,

a.

Kekerasan Fisik adalah tindakan yang menyebabkan orang lain merasa
sakit, jatuh sakit, atau mengalami cedera yang serius.

Kekerasan Psikis adalah tindakan yang membuat seseorang merasa
takut, kehilangan kepercayaan diri, cemas, tidak mampu bertindak,
merasa tidak berdaya, atau mengalami penderitaan mental yang berat.
Kekerasan Seksual adalah tindakan memaksa seseorang untuk
melakukan hubungan seksual dalam lingkungan keluarga, atau memaksa
seseorang di keluarga untuk melakukan hubungan seksual dengan orang
lain demi tujuan tertentu.

Penelantaran Rumah Tangga adalah mengabaikan kewajiban merawat
dan memberikan kewajiban dalam merawat dan memberikan kehidupan
yang layak kepada anggota keluarga, padahal dalam peraturan hukum
atau kesepakatan, ia harus melakukannya. Penelantaran juga terjadi
ketika seseorang secara sengaja membuat orang lain bergantung secara
ekonomi dengan membatasi atau melarang mereka bekerja baik di dalam
maupun di luar rumah, sehingga korban berada pada kendali orang

tersebut.
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Tabel 3. Bentuk KDRT dan Jumlah Kasus

Bentuk KDRT | Jumlah Kasus

Kekerasan Fisik | 6.001 Kasus

Kekerasan Seksual | 2,228 kasus

Kekerasan Psikis | 2.083 Kasus

Sumber: Data Pengaduan Komnas Perempuan Sepanjang Tahun 2022

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa bentuk kekerasan yang
paling banyak terjadi di lingkungan masyarakat adalah kekerasan fisik.
Meskipun begitu segala bentuk tindakan kekerasan ini tidak dapat
dinormalisasikan karena semua bentuk KDRT ini memiliki dampak yang
signifikan terhadap korban dan keluarga mereka. Oleh karena itu, perlunya
bagi kita untuk lebih mengenali tanda-tanda KDRT dan dapat menangani

masalah ini dengan serius.

. Faktor penyebab kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)

Kekerasan dalam rumah tangga sangat mempengaruhi kehidupan
individu, terutama mereka yang tinggal dalam lingkup rumah tangga
tersebut. Selain itu, kekerasan semacam ini juga bisa memicu lahirnya

generasi dengan moral yang kurang baik KDRT terjadi karena adanya
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permasalahan yang kompleks dan disebabkan oleh beberapa faktor. Adapun

faktor tersebut, yaitu (Setiawan dkk., 2023):

1.

Faktor Psikologis: Masalah emosional atau mental yang buruk bisa
memicu KDRT.

Faktor Sosial: Stres akibat tekanan ekonomi atau ketidakstabilan
keluarga bisa menyebabkan KDRT.

Faktor Budaya: Beberapa budaya mendukung penggunaan kekerasan
untuk menyelesaikan konflik atau mengontrol pasangan.

Faktor Lingkungan: Lingkungan yang penuh kekerasan, mudahnya akses
ke senjata, dan keamanan yang buruk bisa memicu KDRT.

Faktor Individu: Sifat seperti kurangnya pengendalian diri atau empati
bisa meningkatkan risiko KDRT.

Faktor Gender: Ketidaksetaraan kekuasaan dan stereotip gender bisa
memicu kekerasan terhadap perempuan.

Faktor Sejarah Keluarga: Orang yang pernah mengalami KDRT lebih
berisiko terlibat dalam KDRT di masa depan.

Selanjutnya berdasarkan penelitian Maulia,dkk (2023) bahwa

penyebab seseorang melakukan KDRT yaitu adanya perselingkuhan dimana

bapak MR mengatakan kekerasan yang dia lakukan terjadi ketika istrinya

menangkap basah beliau ketika sedang bersama dengan kekasih barunya.

Selain itu, terdapat faktor lain yang dapat menimbulkan kekerasan di dalam

hubungan rumah tangga yaitu kurangnya attachment yang dimiliki oleh

pasangan baik suami maupun istri (Yunus dkk., 2023). Terdapat beberapa

jenis attachment yang terjadi dalam kekerasan rumah tangga, salah satunya
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adalah insecure attachment. Hal ini terjadi karena individu tidak mampu

menyelesaikan masalah dan cenderung menghindari masalah tersebut dan

menimbulkan terjadinya kekerasan dalam rumah tangga.
4, Strategi Penyelesaian Konflik KDRT Dengan Mempertimbangkan

Keterikatan Emosional

Strategi yang dapat dilakukan dalam penanganan konflik KDRT
yaitu melalui dengan hukum keluarga. Hukum keluarga ini memiliki
peranan yang penting dalam mengatasi KDRT, bentuk peran nya adalah

(Setiawan dkk., 2023)

a. Perlindungan bagi Korban: Hukum keluarga menyediakan cara-cara
untuk melindungi korban KDRT dari kekerasan lanjutan. Ini bisa berupa
perintah pengadilan agar pelaku menjauh, tanggung jawab terhadap
anak diambil alih, atau dukungan hukum bagi korban.

b. Penegakan Hukum: Hukum keluarga menjamin pelaku KDRT
mendapatkan hukuman yang sesuai berdasarkan aturan yang berlaku.
Hukuman ini bisa berupa penjara, denda, atau pengawasan dari pihak
pengadilan.

c. Penanganan Kasus KDRT: Hukum keluarga dapat membantu
menangani kasus KDRT melalui proses hukum pidana atau hukum
keluarga, seperti dalam kasus perceraian atau hak asuh anak.

d. Pendidikan dan Kesadaran: Hukum keluarga berperan dalam
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang KDRT. Ini bisa
berupa kampanye pencegahan, pelatihan untuk petugas, serta dukungan

bagi organisasi yang bekerja menangani dan mencegah KDRT.
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Pemulihan Korban: Hukum keluarga juga mendukung pemulihan
korban KDRT dari dampak yang mereka alami, termasuk akses
pelayanan kesehatan, dukungan kelompok, serta program rehabilitasi

Selain berdasarkan hukum keluarga, terdapat beberapa tindakan

yang diambil ketika seorang perempuan mengalami KDRT, yaitu (Supriyadi

dkk., 2024)

a.

Berbicara dengan seseorang yang dipercaya merupakan langkah yang
sangat penting bagi seorang istri yang mengalami KDRT. Berbagi cerita
tentang situasi yang terjadi, baik itu ke keluarga dekat, sahabat, atau
tetangga. Hal ini dapat menjadi mekanisme pelepasan tekanan yang
sangat efektif bagi istri yang mengalami kekerasan domestik secara
psikologis.

Renungkanlah saran dan nasehatnya. Melalui curhat dengan seseorang
yang dipercaya merupakan kesempatan bagi mereka untuk dapat
memahami, merasakan, dan dapat memberikan intervensi yang
diperlukan.

Disarankan untuk meminta suami untuk mempertimbangkan agar
mendapatkan konseling. Perilaku suami yang terlibat dalam KDRT harus
diperlakukan dengan serius. Melalui penuh pengertian, diusulkan suami
agar dapat mengkonsultasikan dirinya dengan profesional medis dan
mengikuti proses terapi.

Pentingnya untuk membuat keputusan dalam situasi ini. Jika suami
semakin sering melakukan KDRT, istri harus segera mengambil

tindakan yang cepat dan tegas demi kebaikan dirinya dan anak-anak.
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Karena setiap langkah bisa berdampak besar, istri perlu memikirkan
semua pilihan yang ada dan bertindak untuk melindungi serta menjaga
keamanan keluarga.

Tindakan-tindakan itu pada dasarnya adalah langkah-langkah yang
dapat diambil oleh seorang istri untuk mencari kebenaran tentang tindak
pidana yang dilakukan suaminya terhadap dirinya, dengan tujuan
mendapatkan perlindungan hukum dan keadilan yang layak.

Selain tindakan di atas terdapat salah satu cara yang dapat
digunakan ketika seorang perempuan atau istri yang mengalami KDRT
yaitu dengan strategi coping. Ini adalah satu cara istri yang mengalami
KDRT untuk menghadapi tekanan dan trauma dapat bermacam-macam.
Strategi ini mencakup pendekatan psikologis, di mana banyak dari mereka
yang memilih untuk mencari bantuan dari tenaga kesehatan mental guna
mengatasi stres, memperbaiki kesehatan mental, serta menguatkan
ketahanan emosional mereka. Pendekatan edukatif juga digunakan, seperti
mencari informasi tentang hak-hak mereka, sumber bantuan yang bisa
diakses, serta langkah-langkah untuk keluar dari situasi KDRT melalui

pendidikan dan peningkatan kesadaran (Kusumawaty dkk., 2024)

SIMPULAN

Kesimpulannya, attachment atau ikatan emosional korban KDRT
terhadap pelaku dapat mempengaruhi cara penyelesaian konflik rumah tangga.
Korban dengan attachment yang kuat pada pelaku mungkin mengalami

kesulitan untuk melepaskan diri dari hubungan yang penuh kekerasan,
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meskipun sadar bahwa hubungan tersebut merugikan. Hal ini bisa membuat
korban cenderung mencari cara untuk mempertahankan hubungan, bahkan
dengan mengorbankan kesehatan mental dan fisiknya. Sebaliknya, ikatan yang
kuat juga dapat mempersulit proses penyelesaian konflik, karena korban
mungkin lebih rentan terhadap manipulasi emosional, sehingga konflik rumah

tangga tidak terselesaikan dengan baik dan berulang
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